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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa pada materi
bangun ruang sisi datar khususnya kubus. Materi ini terdapat pada mata pelajaran matematika di SMP kelas VIII.
Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas IX G pada salah satu sekolah yang berada di karawang. Pemilihan
sampel berdasarkan atas rekomendasi guru matematika. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif.
Pengambilan data diperoleh dengan cara tes uraian dan wawancara. Hasil tes menunjukkan bahwa masih
kurangnya kemampuan koneksi matematis siswa terhadap materi kubus, karena hanya terdapat 7 siswa yang
memenuhi indikator menghubungkan antar konsep matematika dan indikator menghubungkan matematika dengan
kehidupan sehari-hari, juga terdapat 3 siswa yang memenuhi indikator menghubungkan matematika dengan
disiplin ilmu lain, dalam wawancara siswa mengaku tidak paham terhadap tes yang diberikan.
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PENDAHULUAN

Upaya yang dilakukan pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan
diwujudkan dengan adanya pengembangan kurikulum 2013 diharapkan dapat meningkatkan
mutu pendidikan di Indonesia sebagaimana yang tercantum pada UUD 1945 yang berbunyi
“.untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut
melaksanakan ketertiban dunia...” dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa,
pemerintah terus mengembangkan segala aspek yang bersangkutan dengan dunia
pendidikan. Menurut (Rokhmawati, V, Y , & Pamungkas, 2019) pendidikan merupakan
salah satu faktor penting dimana sebuah kewibawaan negara didapatkan, dengan pendidikan
yang baik akan melahirkan generasi yang cerdas dan berkompeten di bidangnya. Sedangkan
menurut (Siagian, 2016) dengan adanya pendidikan manusia akan mempunyai pandangan
dan arah hidup yang lebih jelas dan terarah, oleh karena itu pendidikan yang baik bukan
hanya mencetak atau mempersiapkan siswa hanya sebagai profesi atau jabatan, tetapi
bagaimana cara pendidikan dapat mempersiapkan siswa untuk dapat menyelesaikan masalah
yang akan dihadapinya. Dengan kata lain pendidikan merupakan salah satu usaha untuk
dapat memajukan kesejahteraan bangsa dengan cara mempersiapkan generasi yang
berkompeten dan yang dapat menyelesaikan suatu permasalahan dengan baik. Pendidikan di
Indonesia mempunyai banyak cabang ilmu yang salah satunya ialah ilmu matematika.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari sejak Sekolah Dasar
hingga Perguruan Tinggi. Selain itu matematika berkaitan dengan kehidupan sehari-hari,
sebagaimana yang diungkapkan oleh (Lestari, Rohaeti, & Purwasih, 2018) bahwa
matematika memegang peran penting dalam peningkatan mutu manusia, karena matematika
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sangat berguna dan erat kaitannya dengan kehidupan manusia. Faktanya pendidikan
matematika mendorong masyarakat untuk selalu maju, terbukti dengan berkembang nya
teknologi modern. Selain berguna untuk kehidupan, matematika merupakan salah satu ilmu
yang saling berkaitan dengan bidang ilmu yang lainnya, sebagaimana yang diungkapkan
oleh (Ramdhani, Widiyastuti, & Subekti, 2016) bahwa matematika merupakan ilmu
pengetahuan yang memiliki keterkaitan dengan ilmu lainnya seperti fisika, Kkimia,
astronomi, sosial, dan ekonomi.

Di kalangan siswa pelajaran matematika masih menjadi momok yang menakutkan
bagi siswa karena sulit dipahami, seperti yang diungkapkan oleh (Sartika & Yulita, 2019)
yaitu masih banyak siswa yang beranggapan bahwa matematika merupakan mata pelajaran
yang sulit dan menyebabkan siswa mengalami kesulitan untuk memahami matematika yang
abstrak. Tetapi karena matematika menunjang atas pelajaran yang lain maka matematika
penting untuk dipelajari oleh siswa sejak dari sekolah dasar. Agar siswa dapat mempelajari
matematika dengan baik, maka dibutuhkan kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa.

Terdapat lima kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran
matematika yaitu 1) kemampuan pemecahan masalah, 2) kemampuan representasi, 3)
kemampuan komunikasi, 4) kemampuan penalaran, dan 5) kemampuan koneksi matematis
(NCTM, 2000). Salah satu dari lima kemampuan yang harus dimiliki siswa adalah
kemampuan koneksi matematis. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kemampuan
berarti kesanggupan/kecakapan/kekuatan. Sedangkan koneksi dalam KBBI merupakan
hubungan yang dapat memudahkan segala urusan. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
kemampuan koneksi matematis adalah kesanggupan seseorang atau siswa dalam mencari
hubungan yang dapat memudahkan siswa dalam menyelesaikan suatu persoalan matematika.

Siswa yang memiliki kemampuan koneksi matematis dengan baik akan mudah dalam
menyelesaikan suatu persoalan matematika. Menurut Sumarmo (Hendriana, Rohaeti, &
Sumarmo, 2017) melalui koneksi matematis pemikiran dan wawasan siswa terhadap
matematika semakin luas dan terbuka, karena tidak hanya terfokus pada konten tertentu saja,
yang kemudian akan menimbulkan sifat positif terhadap matematika itu sendiri. Maka jika
siswa mengantongi kemampuan koneksi dengan baik, siswa akan mampu dalam mengingat
materi lebih lama dengan kata lain siswa sudah mampu dalam belajar bermakna pada
pelajaran matematika. Siagian (2016) mengungkapkan bahwa koneksi matematis
merupakan suatu keterampilan yang harus dibangun dan dipelajari, karena dengan
kemampuan koneksi matematis yang baik akan membantu siswa untuk dapat mengetahui
hubungan berbagai konsep dalam matematika dan mengaplikasikan matematika dalam
kehidupan sehari-hari.

Adapun indikator dari kemampuan koneksi matematis menurut (NCTM, 2000) ialah: a)
Menghubungkan antar konsep matematika, b) Menghubungkan konsep matematika dengan
kehidupan sehari-hari, dan ¢c) Menghubungkan konsep matematika dengan bidang ilmu lain.
Siswa yang dapat dikatakan memiliki kemampuan koneksi matematis yang baik jika
indikator-indikator pada kemampuan koneksi matematis terpenuhi. Sebagai contoh dalam
suatu pembelajaran lingkaran terdapat soal seorang atlet yang mengendarai sepedah dengan
roda berdiameter sekian dan harus menempuh jarak sekian, dan yang ditanyakan ialah waktu
yang dibutuhkan. Maka siswa harus mampu dalam menganalisis soal tersebut sehingga dapat
mengerjakan dengan baik, menggunakan konsep yang benar serta rumus yang tepat.

Fakta dilapangan menunjukkan bahwa koneksi matematis siswa saat ini masih belum
banyak dikuasai oleh siswa, karena masih terdapat siswa dengan kurangnya kemampuan
koneksi matematis. Hal ini diperkuat oleh pernyataan (Hadin, Pauji, & Arifin, 2018) yang
mengungkapkan bahwa melihat dari kondisi siswa di lapangan dalam menyelesaikan soal
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pembelajaran matematika dengan kemampuan koneksi matematis yang kurang dipahami,
hal ini mengharuskan untuk diajarkannya kemampuan koneksi matematis dalam menyusun
proses pembelajaran matematika yang menggambarkan antar konsep dan data suatu masalah
atau situasi yang diberikan. Koneksi matematis merupakan salah satu dari lima kemapuan
yang harus dimiliki, karena dalam suatu pembelajaran matematika jika siswa tidak mampu
mengkoneksikan dengan baik suatu konsep maka tidak akan dapat menyelesaikan
permasalahannya dengan baik pula.

Berdasarkan pemaparan dari beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan
koneksi matematis penting dikuasai oleh siswa, karena untuk dapat memahami pembelajaran
matematika yang selanjutnya, siswa harus mampu dalam memahami konsep awal
matematika. Maka dari itu kemampuan koneksi matematis sangat berperan dalam diri siswa
untuk meningkatkan prestasi belajarnya dalam bidang matematika maupun dalam bilang
yang lainnya. Hal ini diperkuat oleh pendapat (Nari & Musfika, 2016) yang menyatakan
bahwa pola pikir matematika merupakan pengetahuan yang memiliki teori dan dapat
diterima kebenarannya secara deduktif, sehingga matematika juga sering dipandang sebagai
alat untuk mencari solusi dalam berbagai permasalahan, oleh sebab itulah dibutuhkannya
kemampuan koneksi matematis siswa dengan baik.

Salah satu tujuan pembelajaran matematika dalam kurikulum 2013 ialah siswa dapat
memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa
ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, mempunyai sikap yang ulet
dan rasa percaya diri dalam memecahkan masalah (Effendi & Farlina, 2017). Dalam materi
matematika yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran dalam kurikulum 2013 yaitu materi
bangun ruang sisi datar, dikehidupan nyata banyak hal yang sesuai dengan materi tersebut,
seperti kardus makanan yang berbentuk seperti balok atau kubus. Kotak kecil seperti dus
makanan ringan yang berbentuk seperti balok, dan masih banyak hal yang lainnya. Dari
uraian yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa dalam belajar matematika
sangat dibutuhkan kemampuan koneksi matematis siswa agar dalam pembelajaran
matematika maupun dalam pembelajaran dibidang lain serta dalam kehidupan siswa tidak
terhambat dalam mengerjakan persoalan yang ada. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa kelas IX-
G dalam pembelajaran matematika dengan materi kubus.

METODE

Metode dalam penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif. Menurut (Creswell,
2016) tujuan penelitian kualitatif pada umumnya mencakup informasi tentang fenomena
utama yang dieksplorasi dalam penelitian, partisipan penelitian, dan lokasi penelitian.
Instrumen berupa tes uraian mengenai kemampuan koneksi matematis dan wawancara. Soal
tes uraian diambil dari skripsi yang berjudul Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa
SMP Kelas VIII Pada Materi Kubus dan Balok yang disusun oleh Gustine Primadya
Anandita dari Universitas Negeri Semarang.

Penelitian dilakukan disalah satu sekolah SMP yang berada di Karawang dengan
populasi kelas I1X dan sampel penelitian 36 siswa dari kelas IX G yang diambil berdasarkan
atas rekomendasi dari guru matematika. Materi yang digunakan adalah materi bangun ruang
sisi datar, khusus nya pada materi kubus. Adapun dalam penelitian ini menggunakan
indikator kemampuan koneksi matematis menurut NCTM (2000) dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
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Tabel 1 Indikator Kemampuan Koneksi Matematis

glgal Indikator Kemampuan Koneksi Matematis

1 Menghubungkan antar konsep matematika.

9 Menghubungkan konsep matematika dengan
kehidupan sehari-hari.

3 Menghubungkan konsep matematika dengan bidang

ilmu lain.

Berdasarkan Indikator dilakukan analisis mengenai kemampuan koneksi matematis
siswa disalah satu sekolah SMP yang berada di karawang. Langkah pertama yang dilakukan
untuk penelitian ini adalah menentukan tempat dan jadwal pelaksanaan. Selanjutnya setelah
terpilihnya subjek penelitian yaitu siswa kelas IX G yang direkomendasikan oleh guru
matematika, siswa diberikan soal berupa tes uraian mengenai kemampuan koneksi
matematis. Setelah siswa mengerjakan soal, diambil 6 siswa untuk diwawancara mengenai
soal tes tersebut, dan mencari kesulitan apa yang terdapat dalam soal tersebut. Sehingga
dapat diketahui apa saja yang tidak bisa siswa kerjakan atau yang tidak dimengerti oleh siswa
pada subpokok bahasan kubus. Kemudian dilakukan analisis data terhadap data dan hasil
wawancara yang telah diperoleh. Langkah terakhir yaitu membuat kesimpulan terhadap hasil
analisis data tersebut. Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan bagaimana
kemampuan koneksi matematis siswa kelas 1X G pada sub pokok bahasan kubus.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil tes tulis dari 36 siswa kelas 1X G pada materi Kubus dengan
menggunakan instrumen tes koneksi matematis sebanyak 3 soal, yang diambil dari skripsi
dengan judul Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP Kelas V11l Pada Materi
Kubus dan Balok yang disusun oleh Gustine Primadya Anandita dari Universitas Negeri
Semarang. Hasil dan pembahasan yang diperoleh berupa analisis jawaban siswa. Berikut ini
adalah hasil jawaban dari beberapa siswa berdasarkan indikator kemampuan koneksi
matematis:

1. Indikator kemampuan koneksi matematis siswa menghubungkan antar konsep
matematika.

Berdasarkan indikator pertama kemampuan koneksi matematis, siswa diminta untuk
melukiskan sebuah jaring-jaring kubus bila diketahui luas bidang diagonalnya 16v/2 cm?
jelaskan serta buatlah kesimpulan. Kebanyakan siswa mampu menjawab soal dan melukis
jaring-jaring kubus, tetapi tidak dapat memformulasikan dalam bentuk matematika
(diketahui dan ditanyakan), dan menginterpretasikan untuk solusi penyelesaian nya.
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Gambar 1 Jawaban Siswa

Pada gambar 1 terlihat bahwa siswa bisa menjawab mengenai hubungan antar konsep
matematika dan mampu memformulasikan dalam bentuk matematika. Tetapi, siswa tidak

bisa menginterpretasikan dengan baik atas solusi yang telah dibuat nya. Seperti v2 yang
tidak masuk dalam perhitungan, tetapi siswa langsung mendapatkan solusi dan membuat
jaring-jaring kubus, siswa tidak menjelaskan secara lebih rinci mengapa V2 tidak
termasuk dalam perhitungan selanjutnya. Kemudian, saat siswa melukis jaring-jaring
kubus terlihat tidak rapi yang disebabkan karena siswa tidak memakai alat bantu seperti
penggaris saat melukis jaring-jaring. Siswa kurang tepat dalam penulisan simbol
diagonal, karena seharus nya menggunakan huruf “d” sedangkan siswa menggunakan
huruf “r”

Dalam mengerjakan soal tersebut seharusnya siswa melibatkan perhitungan dengan
konsep teorema pythagoras, sehingga siswa dapat mengerjakan dengan benar dan tepat
juga terperinci. Namun walaupun banyak kesalahan yang terdapat dalam jawabannya,
siswa mampu menjawab dengan benar terhadap soal yang diberikan, tetapi kurang
memenuhi dalam kriteria indikator menghubungkan antar konsep matematika.

Gambar 2 Jawaban Siswa

Berdasarkan gambar 2 terlihat bahwa siswa kurang mampu dalam membaca soal,
sehingga tidak dapat memformulasikan kedalam bentuk matematika dengan benar. Pada
gambar 2, siswa hanya mencantumkan angka yang diketahuinya saja, tanpa memberi
penjelasan bahwa 16+/2 cm2adalah luas bidang diagonal. Bahkan pada bagian ditanyakan
yang siswa tulis tidak sesuai dengan apa yang diperintahkan dalam soal. Pada saat
menjawab soal pun siswa tidak menjawab dengan benar dan juga siswa tidak melukis
jaring-jaring kubus yang diperintahkan dalam soal.
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2.

Indikator kemampuan koneksi matematis siswa menghubungkan konsep matematika
dengan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan indikator yang kedua dalam kemampuan koneksi matematis, siswa
diminta untuk menyelesaikan soal bagaimana jika pak eko memiliki uang sebanyak Rp.
25.000,- dengan harga kawat Rp 2.500,- permeter tentukan apakah uang pak eko cukup
untuk membeli kawat sebanyak gambar kubus dan balok yang terdapat dalam soal dengan
rusuk kubus 40 cm dan balok dengan p = 90 cm, | = 40 cm, dan t = 30 cm. Serta siswa
diminta untuk menyimpulkan hasil penyelesaiannya. Setelah di analisis ada beberapa
siswa yang dapat memformulasikan kedalam bentuk matematika (diketahui dan
ditanyakan), tetapi tidak mampu dalam menginterpretasikan mengenai solusi
penyelesaiannya.

Gambar 3 Jawaban Siswa

Pada gambar 3, terlihat bahwa siswa mampu mengerjakan sesuai dengan indikator
hubungan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari serta mampu dalam
memformulasikan soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari kedalam bentuk
matematika. Pada gambar 3 siswa mengerjakan secara terstruktur dan rapi. Tetapi siswa
masih belum mampu dalam menginterpretasikan solusi dengan baik, terlihat bahwa siswa
hanya memberikan kesimpulan “Jadi uang yang dimiliki pak eko tidak cukup untuk
membeli kawat” tanpa menjelaskan kenapa uang pak eko tidak cukup untuk membeli
kawat. Namun, pada saat siswa mengerjakan soal tersebut, siswa paham atas apa yang
diperintahkan dalam soal, apa yang diketahuinya dan bagaimana cara mengerajakan nya.
Dalam hal ini berarti siswa sudah memenuhi dalam kriteria indikator menghubungkan
matematika dengan kehidupan sehari-hari.
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Gambar 4 Jawaban Siswa

Pada gambar 4, terlihat bahwa siswa mampu mengerjakan mengenai hubungan
konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari dan terstruktur, tetapi ia tidak
menyelesaikan sampai pada tahap akhir, dimana siswa hanya mengerjakan soal sampai
pada tahap menjumlahkan banyaknya jumlah rusuk balok dengan banyaknya rusuk
kubus, tanpa menyelesaikan pada tahap berapa biaya yang dibutuhkan oleh pak eko untuk
dapat membeli kawat serta tidak menginterpretasikan solusi atas penyelesaiannya. Karena
ketidak telitiannya sehingga siswa tidak dapat menyelesaikan jawabannya.

Indikator kemampuan koneksi matematis siswa menghubungkan konsep matematika
dengan bidang ilmu yang lain.

Berdasarkan indikator yang ketiga dalam kemampuan koneksi matematis, siswa
diminta untuk dapat menghitung panjang rusuk kubus dengan massa jenis yang diketahui
adalah 14 kg/m? dan massa bangun 112 kg, serta siswa diminta untuk menyimpulkan hasil
penyelesaiannya. Hanya beberapa siswa saja yang dapat memformulasikan kedalam
bentuk matematika (diketahui dan ditanyakan), tetapi tidak mampu dalam
menginterpretasikan dan membuat kesimpulan untuk solusi penyelesaiannya. Bahkan
kebanyakan siswa tidak menjawab soal tersebut.

3. Dik

JAWH e

Gambar 5 Jawaban Siswa

Pada gambar 5 terlihat bahwa siswa mampu dalam memformulasikan soal yang
berhubungan dengan mata pelajaran lain kedalam bentuk matematika. Tetapi siswa tidak
bisa menyelesaikan dengan benar sesuai indikator dalam menghubungkan konsep
matematika dengan bidang ilmu yang lain. Karena dapat dilihat pada gambar 5 siswa
langsung menjawab massa kubus dibagi dengan massa jenis kubus. Tanpa menjelaskan
mengapa langsung membagi keduanya. Padahal seharusnya siswa mencantumkan rumus
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dari mata pelajaran ipa terlebih dahulu yang berhubungan dengan soal tersebut, sehingga
siswa akan mampu dalam menyelesaikan dan menginterpretasikannya dengan benar.

Gambar 6 Jawaban Siswa

Berdasarkan pada gambar 6 terlihat siswa mengerjakan soal langsung menjawab
tanpa memformulasikan kedalam bentuk matematika. Dan pada jawaban tersebut siswa
mengkalikan massa kubus dengan massa jenis kubus. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa siswa tidak mampu dalam mengerjakan soal berdasarkan indikator
menghubungkan konsep matematika dengan bidang ilmu yang lain.

Berdasarkan analisis dari beberapa siswa pada setiap indikator kemampuan koneksi
matematis terlihat bahwa masih ada siswa yang belum mampu dalam mengkoneksikan
matematika dengan matematika itu sendiri, kehidupan sehari-hari, serta dengan disiplin
ilmu lain. Sedangkan kemampuan koneksi matematis penting dimiliki oleh siswa agar
lebih mudah dalam memahami materi matematika pada kehidupannya maupun dalam hal
lainnya. Menurut (Anandita , 2015) Konsep dalam matematika merupakan hubungan dari
ide-ide atau gagasan yang digunakan untuk dapat merumuskan dan menguji topik-topik
dalam matematika secara deduktif. Sedangkan menurut (Sholekah, Anggreini, & Waluyo,
2017) matematika diperlukan oleh siswa untuk memenuhi kebutuhan dalam memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari, misalnya dapat mengoperasikan perhitungan.
Berdasarkan hasil wawancara pada beberapa siswa, mereka mengaku bahwa masih sulit
dalam memformulasikan soal cerita kedalam bentuk matematika, tidak paham atas apa
yang ditanyakan, serta mengaku kekurangan waktu untuk mengerjakan soal-soal tersebut.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil tes yang telah diuraikan pada pembahasan menunjukkan bahwa masih
kurangnya kemampuan koneksi matematis siswa terhadap materi kubus, karena hanya
terdapat 7 siswa yang mampu mengerjakan soal mengenai indikator menghubungkan antar
konsep matematika dan menghubungkan konsep matemattika dengan bidang lain, serta
hanya 3 orang yang mampu menjawab pada indikator menghubungkan konsep matematika
dengan disiplin ilmu lain, dan pada saat wawancara siswa mengaku tidak paham terhadap
tes yang diberikan.
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